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ABSTRACT 
This study aims to determine 1) the effect of attitude on the intrapreneurship intention of Accounting 

Education students; 2) the effect of subjective norms on the intrapreneurship intention of Accounting Edu-
cation students; 3) the effect of perceived behavioral control on the intrapreneurship intention of Account-
ing Education students; 4) the effect of attitude, subjective norms, and perceived behavioral control on the 
intrapreneurship intention of Accounting Education students. The study employs a survey research design 
with a causal-assosiative approach. Sampling used a proportionate stratified random sampling technique. 
The data analysis technique used descriptive analysis and multiple regression analysis. The results of the 
study showed that 1) attitude significantly influences the intrapreneurial intention of Accounting Educa-
tion students; 2) subjective norms do not significantly affect the intrapreneurship intention of Accounting 
Education students; 3) perceived behavioral control significantly affects the intrapreneurship intention of 
Accounting Education students; 4) attitude, subjective norms, and perceived behavioral control signifi-
cantly affect the intrapreneurship intention of Accounting Education students.  
Keywords: Attitude; Subjective Norms; Perceived Behavioral Control; Intrapreneurship; Theory of 
Planned Behaviour  

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh sikap terhadap intensi intrapreneurship ma-
hasiswa Pendidikan Akuntansi; 2) pengaruh norma subyektif terhadap intensi intrapreneurship mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi; 3) pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap intensi intrapreneurship mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi; 4) pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap intensi 
intrapreneurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey 
dengan pendekatan asosiatif kausal. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified 
random sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) sikap berpengaruh signifikan terhadap intensi intrapreneurship maha-
siswa Pendidikan Akuntansi; 2) norma subyektif berpengaruh tidak signifikan terhadap intensi intrapre-
neurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 3) persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap 
intensi intrapreneurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 4) sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol 
perilaku secara signifikan berpengaruh terhadap intensi intrapreneurship mahasiswa Pendidikan Akuntan-
si.  
Kata kunci: Sikap; Norma Subyektif; Persepsi Kontrol Perilaku; Intrapreneurship; Theory of 
Planned Behaviour   
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PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan persaingan bisnis yang 

kian tinggi dan penuh ketidakpastian menuntut 

organisasi memiliki kemampuan inovatif dan 

adaptif untuk mencapai keunggulan kompetitif 

(Susilaningsih, 2015; Zhang et al., 2021). Tuntu-

tan tersebut mengubah preferensi organisasi ter-

hadap kebutuhan akan karyawan dengan jiwa 

wirausaha atau Intrapreneur (Vargas-Halabí et 

al., 2017; Wiethe-Körprich et al., 2017), yaitu 

individu yang berperan sebagai penggerak ino-

vasi, mampu memimpin diri, dan mewujudkan 

ide menjadi nilai tambah bagi organisasi 

(Chouchane dan St-Jean, 2023; Neessen et al., 

2019). 

Perilaku inovatif yang ditunjukkan oleh 

seorang intrapreneur berakar dari intensi intra-

preneurship (Deepani et al., 2024), yaitu keingi-

nan kuat yang mendorong individu pada perilaku 

intrapreneurship termasuk mengembangkan dan 

mengeksplorasi peluang secara adaptif dengan 

perubahan pasar dan teknologi (Kanısoy et al., 

2024; Nicholson et al., 2016). Intrapreneurship 

turut mendorong perguruan tinggi untuk 

membekali mahasiswa dengan mentalitas intra-

preneur yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja (Kansikas dan Murphy, 2010). 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi merupa-

kan calon guru akuntansi yang memiliki peluang 

untuk berperan sebagai intrapreneur yang men-

jalankan aktivitas inovatif dalam organisasi pen-

didikan (Klein dan Zwilling, 2022). Aktivitas 

tersebut diwujudkan melalui pengembangan 

pendekatan inovatif dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, serta pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung proses belajar 

mengajar (David dan Hill, 2020). Selain menjadi 

calon guru akuntansi, lulusan Pendidikan 

Akuntansi juga berpeluang sebagai calon profe-

sional di berbagai organisasi yang tentunya tidak 

hanya dapat menguasai kemampuan akademik 

dan pedagogik, tetapi juga sesuai dengan kebu-

tuhan dunia kerja modern. 

Namun, untuk dapat merealisasikan pelu-

ang karir tersebut, lulusan masih menghadapi 

ketatnya standar kualifikasi di pasar kerja saat 

ini. Hal ini ditunjukkan oleh kenaikan angka 

pengangguran pada jenjang Diploma IV/S1/S2/

S3 yang mencapai 13,89% serta Diploma I, II, 

III 2,44%. (BPS, 2025), sehingga perguruan 

tinggi perlu meninjau kembali strategi pembeka-

lan pada mahasiswa agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja saat ini. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah melalui pendekatan pendidikan 

kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya berfungsi sebagai bekal untuk mendirikan 

usaha baru (entrepreneurship), tetapi juga perlu 

menekankan pada pengembangan pola pikir in-

trapreneurship mahasiswa. Pendidikan 

kewirausahaan dan intrapreneurship saat ini te-

lah menjadi prioritas utama dalam tujuan ke-

bijakan perguruan tinggi di berbagai belahan 

dunia (Rahman et al., 2021; Stephens, 2020). 

Menurut CISE dalam Baena-Luna et al. (2024), 

terdapat sebanyak 62% perusahaan di Negara 

Spanyol mengakui bahwa lulusan universitas 

merupakan individu yang potensial untuk men-

jadi intrapreneur. Disisi lain, kesadaran institusi 

pendidikan di Indonesia mengenai urgensi terse-

but masih minim. Hal ini terlihat dari penelitian 

terkait pendidikan kewirausahaan di Indonesia 

yang masih berfokus pada hasil entrepreneur-

ship (Indahsari dan Puspitowati, 2021; Isma et 
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al., 2024; Mardikaningsih et al., 2023; Wardani 

dan Nugraha, 2021), sementara kajian intrapre-

neurship belum mendapat banyak perhatian 

(Rahman et al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa se-

bagai calon tenaga kerja di masa depan perlu 

memiliki intensi intrapreneurship. Fishbein dan 

Ajzen (1975) berpendapat bahwa intensi di-

pengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu attitude 

dan subjective norms, kedua faktor ini dikenal 

sebagai theory of reasoned action, yang kemudi-

an disempurnakan Ajzen (1991) dengan menam-

bahkan perceived behavioural control. Penyem-

purnaan ini dikenal dengan sebutan Theory of 

Planned Behaviour, sehingga tindakan perilaku 

yang didasarkan pada intensi individu terdiri dari 

tiga faktor yaitu attitude, subjective norms, dan 

perceived behavioural control. Teori tersebut 

relevan digunakan sebagai kerangka teoretis un-

tuk menguji dan memprediksi intensi intrapre-

neurship (Neessen et al., 2019). Oleh karena itu, 

penelitian ini mengaplikasikan Theory of 

Planned Behaviour sebagai landasan teori.  

Penelitian Bičo & Knezović (2023), mem-

buktikan sikap memiliki pengaruh yang paling 

signifikan terhadap intensi intrapreneurship. Se-

dangkan norma subjektif dan persepsi kontrol 

perilaku tidak berpengaruh terhadap intensi in-

trapreneurship. Sementara penelitian González-

Serrano et al. (2023) menunjukkan bahwa sikap 

dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh ter-

hadap intensi intrapreneurship. Sedangkan pada 

norma subyektif, tidak menunjukkan pengaruh 

yang konsisten. 

Studi yang secara khusus mengkaji tentang 

intensi intrapreneurship masih sangat terbatas 

dan tergolong langka (Douglas et al., 2008; Val-

ka et al., 2020). Selain itu, adanya perbedaan 

penemuan terdahulu dimana tidak semua elemen 

dari Theory of Planned Behaviour berpengaruh 

terhadap intensi intrapreneurship, menjadikan 

penelitian ini menarik untuk diteliti kembali 

guna membuktikan apakah sikap, norma subyek-

tif, dan persepsi kontrol perilaku dapat memen-

garuhi intensi intrapreneurship mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi. 

Intensi Intrapreneurship 

Intensi didefinisikan sebagai faktor moti-

vasional yang memengaruhi perilaku individu 

(Ajzen, 1991). Menurut Bird dalam González-

Serrano et al. (2019), intensi juga diartikan se-

bagai keadaan pikiran dimana individu 

mengarahkan idenya menuju pencapaian tujuan, 

yang dipengaruhi oleh pengalaman dan motiva-

sinya. Intensi ini dianggap penting karena mem-

beri wawasan tentang proses yang mendasari 

perilaku, terutama saat perilaku tersebut sulit 

untuk diamati (Ajzen, 1991). Intrapreneurship 

menurut Pinchot dalam Antoncic dan Hisrich 

(2001), diartikan sebagai sebuah sistem yang 

merevolusi cara organisasi berinovasi. Sistem ini 

bekerja dengan memberdayakan karyawan untuk 

menggunakan bakat kewirausahaan mereka 

secara lebih efektif. Lebih lanjut, seorang intra-

preneur, yang juga dikenal sebagai "pemimpi 

yang bertindak", adalah individu yang ber-

tanggung jawab penuh untuk menciptakan ino-

vasi dalam organisasi, dengan menemukan cara 

untuk mengubah ide menjadi kenyataan yang 

menguntungkan (Pinchot, 1987). Dengan 

demikian, Intensi intrapreneurship adalah kon-

struk kognitif yang merepresentasikan kesiapan 

atau keinginan individu untuk terlibat dalam per-

ilaku intrapreneurial di masa depan, yang tercer-
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min dari pemikiran, evaluasi, dan perencanaan 

individu terhadap aktivitas inovatif dalam organ-

isasi. 

Sikap 

Ajzen (1991) mendifinisikan sikap sebagai 

evaluasi atau penilaian seseorang terhadap suatu 

perilaku, yang mencerminkan tingkat kesukaan 

atau ketidaksukaan individu terhadap perilaku 

tersebut. Lebih lanjut, Ajzen (1991) menekankan 

aspek keyakinan perilaku (Behavioral belief) 

dan aspek evaluatif dari sikap (Outcomes Evalu-

ation). Keyakinan perilaku merupakan keya-

kinan seseorang bahwa suatu tindakan akan 

menghasilkan konsekuensi atau hasil tertentu, 

sedangkan evaluatif hasil adalah ketika 

seseorang sudah memiliki keyakinan terhadap 

konsekuensi suatu perilaku maka selanjutnya 

akan muncul penilaian terhadap konsekuensi 

atas perilaku tersebut, pada akhirnya penilaian 

tersebut dapat merujuk pada keinginannya. 

Dalam membentuk sikap yang mendukung 

intrapreneurship, seorang individu perlu meya-

kini bahwa perilaku inovatif, proaktif, dan berani 

mengambil risiko akan menghasilkan konsek-

uensi yang positif bagi dirinya dan organisasi. 

Oleh karena itu, sikap positif yang terbentuk 

dapat menjadi pendorong utama bagi individu 

untuk secara konsisten menunjukkan intensi in-

trapreneurship (Bičo & Knezović, 2023; Gonzá-

lez-Serrano et al., 2023; Kanısoy et al., 2024; 

Neessen et al., 2019). 

Menurut Ajzen (1991), sikap dapat diukur 

melalui dua pendekatan, yaitu aggregate attitude 

(penilaian secara umum), dan pendekatan belief-

based measure yang memecah keyakinan spe-

sifik dengan evaluasi akhir atas konsekuensi ter-

sebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

belief-based measure karena dapat melihat lebih 

mendasar terkait keyakinan-keyakinan spesifik 

individu dan memperoleh gambaran yang lebih 

akurat pada pembentukan sikap sesuai dengan 

konsep sikap dari Theory of Planned Behaviour, 

sehingga terdapat tiga indikator yaitu keyakinan 

hasil positif, keyakinan hasil negatif, dan evalua-

si hasil. 

Norma Subjektif 

Ajzen (1991) menyatakan bahwa norma 

subjektif ialah tekanan sosial yang seseorang 

rasakan guna melakukan atau tidak pada suatu 

perilaku, yang dalam kerangka Theory of 

Planned Behaviour berperan sebagai faktor uta-

ma pembentuk intensi berperilaku. Menurut 

Krithika & Venkatachalam (2014) tekanan sosial 

tersebut berasal dari keluarga, teman, dan role 

model yang memungkinkan. Dinc dan Budic 

(2016) mengemukakan norma subjektif merujuk 

pada sejauh mana individu yang relevan ber-

pengaruh dalam tidak mendukung atau men-

dukung kinerja suatu perilaku yang dilakukan 

seseorang. Dari berbagai pendapat yang ada, 

dapat dinyatakan norma subjektif ialah pan-

dangan seseorang terhadap tekanan sosial yang 

dirasakan yang ada disekitarnya yang memen-

garuhi orang tersebut untuk tidak melakukan 

atau melakukan suatu perilaku. Sesuatu yang 

dirasakan tersebut dapat berupa pendapat, hara-

pan, maupun dukungan dari orang di sekitar atau 

kelompok acuannya mengenai perilaku tertentu. 

Tekanan sosial tersebut turut berperan dalam 

membentuk intensi individu untuk berperilaku 

inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko 

sebagaimana tuntutan dalam intrapreneurship. 

Pandangan tersebut didukung oleh temuan em-

piris dari Kanısoy et al. (2024); dan Neessen et  
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al. (2019) yang secara konsisten menunjukkan 

bahwa norma subjektif memengaruhi intensi in-

trapreneurship. Hal tersebut membuktikan bah-

wa intensi individu dapat meningkat ketika 

dirinya merasakan adanya dukungan, harapan, 

atau pendapat positif dari orang-orang di sekitar 

mereka yang dianggap penting terhadap intra-

preneurship. 

Menurut González-Serrano et al. (2023); 

Krithika dan Venkatachalam (2014); Liñán dan 

Chen (2009), norma subjektif dapat diukur me-

lalui persepsi individu terhadap dukungan dari 

lingkungan terdekat seperti dukungan keluarga, 

dukungan teman, dan dukungan kolega yang 

kemudian digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur variabel norma subjektif. 

Persepsi Kontrol Perilaku 

Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu 

pada persepsi individu terhadap kemudahan atau 

kesulitan melakukan perilaku (Ajzen, 1991). 

Lebih lanjut, pengertian persepsi kontrol per-

ilaku mencerminkan efikasi diri yang serupa 

dengan konsep yang diungkapkan oleh Bandura 

(1982), yakni menggambarkan keyakinan 

seseorang pada kemampuannya untuk me-

nyelesaikan serangkaian tugas. Kemampuan 

mencakup keyakinan individu tentang ket-

erampilan dan kompetensi mereka untuk 

melakukan perilaku tertentu. Selain itu, persepsi 

kontrol perilaku bergantung pada bagaimana in-

dividu melihat ketersediaan peluang dan sumber 

daya yang dibutuhkan (Ajzen, 1991), dimana 

peluang mengacu pada faktor-faktor eksternal 

yang memfasilitasi perilaku seperti waktu, kes-

empatan, atau dukungan sosial, sedangkan sum-

ber daya mengacu pada faktor internal dan ek-

sternal yang dibutuhkan perilaku seperti ket-

erampilan, uang, atau fasilitas peralatan dan 

teknologi yang memadai. 

Dalam menumbuhkan dan meningkatkan 

intensi intrapreneurship, sangat penting bagi 

seorang individu melihat ketersediaan peluang 

dan sumber daya yang cukup untuk mewujudkan 

ide-ide inovatifnya, meskipun perusahaan secara 

objektif menyediakan sumber daya, jika individu 

tidak merasakannya sebagai hal yang mudah di-

akses dan dapat digunakan, maka akan mengu-

rangi motivasi dan menghambat intensi intrapre-

neurship dalam diri individu. 

Indikator untuk mengukur persepsi kontrol 

perilaku sebagaimana digunakan oleh Chen et 

al., (1998) dan Kolvereid dan Isaksen (2006) 

menggunakan spesific self-efficacy yang dipecah 

ke dalam beberapa keyakinan spesifik. Sementa-

ra itu, Ajzen (1991) berpendapat bahwa dalam 

mengukur persepsi kontrol perilaku diukur 

secara utuh dengan skala gabungan (aggregate 

perceived behavioural control). Meskipun 

diukur secara aggregate, persepsi kontrol per-

ilaku tetap memiliki struktur dua komponen 

yang secara empiris terbutkti terpisah, yaitu 

keyakinan kemampuan diri (self-efficacy beliefs) 

dan keyakinan kontrol eksternal (control belief) 

yang kemudian digunakan sebagai indikator da-

lam mengukur variabel persepsi kontrol per-

ilaku. 

Berdasarkan kajian sebelumnya, maka 

hipotesis penelitian ini yaitu: 1) Terdapat 

pengaruh positif sikap terhadap intensi intrapre-

neurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 2) 

Terdapat pengaruh positif norma subjektif ter-

hadap intensi intrapreneurship mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi; 3) Terdapat pengaruh positif 

persepsi kontrol perilaku terhadap intensi intra-

preneurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 
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4) Terdapat pengaruh positif sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap 

intensi intrapreneurship mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian survey dengan pendekatan asosiatif 

kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Universitas Sebelas Maret dan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2021-2022. 

Sampel ditetapkan sebanyak 154 mahasiswa 

yang diambil berdasarkan teknik proportionate 

stratified random sampling.  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang disebarkan secara 

online melalui Google Form. Total item 

pernyataan dalam kuesioner sebanyak 37 

pernyataan, yang diantaranya mencakup 8 

pernyataan untuk mengukur variabel intensi 

intrapreneurship, 11 pernyataan untuk 

mengukur variabel sikap, 9 pernyataan untuk 

mengukur variabel norma subyektif, dan 9 

pernyataan untuk mengukur variabel persepsi 

kontrol perilaku yang diukur menggunakan 

skala likert dengan lima alternatif pilihan 

jawaban disertai dengan bobot penilaian. 

 Instrumen penelitian yang valid dan 

reliabel merupakan syarat mutlak untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 

reliabel (Sugiyono, 2023, hlm. 176). Uji 

validitas menggunakan metode validitas 

konstruk dengan korelasi pearson product 

moment. Pernyataan dianggap valid jika nilai 

signifikansi < 0,05. Dari hasil yang diperoleh, 

nilai signifikansi < 0,05. Uji reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha (), jika 

koefisien  maka instrumen dianggap reliabel 

(Ghozali, 2016, hlm 48). Berikut hasil dari uji 

reliabilitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 1, keempat variabel memiliki 

nilai , maka instrumen dianggap reliabel. 

 Selanjutnya, Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. 

Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan 

uji prasyarat (Sugiyono, 2023, hlm. 209), 

diantaranya uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Setelah memenuhi syarat, dilakukan uji hipotesis 

yakni analisis regresi linear berganda, uji parsial 

(t), uji simultan (F), dan koefisien determinasi 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, serta mengetahui 

seberapa besar pengaruhnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data  

Analisis deskripsi data dilakukan dari 

perolehan data 154 responden yang disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif  

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

Variabel 
Reliabily Statistics 

Cronbach'
s Alpha 

N of 
Items 

Intensi Intrapreneurship 0,837 8 

Sikap 0,806 11 

Norma Subjektif 0,824 9 

Persepsi Kontrol Perilaku 0,824 9 
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 Selain itu, data dari 154 responden 

digunakan untuk melihat tingkat variabel bebas 

maupun terikat melalui tabel kecenderungan 

skor. 

Tabel 3. Distribusi Kecenderungan Skor 

Variabel Intensi Intrapreneurship 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 3, kecenderungan skor variabel 

intensi intrapreneurship mahasiswa berada pada 

kategori sedang 113 atau 73,4%. 

Tabel 4. Distribusi Kecenderungan Skor 
Variabel Sikap 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  
 Pada Tabel 4, kecenderungan skor variabel 

sikap mahasiswa berada pada kategori sedang 

119 atau 77,3%. 

Tabel 5. Distribusi Kecenderungan Skor 
Variabel Norma Subjektif 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 5, kecenderungan skor variabel 

norma subjektif mahasiswa berada pada kategori 

sedang 106 atau 68,8%. 

Tabel 6. Distribusi Kecenderungan Skor 

Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 6, kecenderungan skor variabel 

persepsi kontrol perilaku mahasiswa berada 

pada kategori sedang sebanyak 119 atau 77,3%. 

Uji Prasyarat Analisis  

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual berdistribusi normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 7, nilai Asymptotic 

Significance (2-tailed) sebesar 0,200 yang 

berarti > 0,05, sehingga data residu dianggap 

berdistribusi normal. 

Uji Linieritas 

 Uji linearitas digunakan untuk 

menentukan apakah hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat bersifat linear. 

Gambar 1. Hasil Uji Linearitas 

Pada Gambar 1, plots membentuk diagram 

pencar, sehingga hubungan antara ketiga 

variabel bebas dengan variabel terikat linear. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat interkorelasi antar 

variabel bebas. 
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Berdasarkan Tabel 8, nilai Tolerance keti-

ga variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menge-

tahui sama atau tidaknya varian dari residual 

antar pengamatan dalam suatu model regresi. 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Pada Gambar 2, plots membentuk diagram 

pencar, sehingga tidak terjadi heteroskedastis-

itas. 

 
Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 9, Y = 8,033 + 0,200 + 0,114 + 

0,281. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diinter-

pretasikan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 8,033, bahwa jika 

variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi 

kontrol perilaku bernilai nol, maka besarnya 

intensi intrapreneurship (Y) adalah 8,033. 

2. Nilai Unstandardized Coefficients variabel 

sikap sebesar 0,200, maka setiap penamba-

han nilai pada variabel sikap akan menam-

bah nilai intensi intrapreneurship (Y) sebe-

sar 0,200.  

3. Nilai Unstandardized Coefficients norma 

subyektif sebesar 0,114, maka setiap penam-

bahan nilai pada variabel norma subyektif 

akan menambah nilai intensi intrapreneur-

ship (Y) sebesar 0,114. 

4. Nilai Unstandardized Coefficients persepsi 

kontrol perilaku sebesar 0,114, maka setiap 

penambahan nilai pada variabel persepsi 

kontrol perilaku akan menambah nilai intensi 

intrapreneurship (Y) sebesar 0,281. 

5. Pada kolom Beta, variabel persepsi kontrol 

perilaku memperoleh nilai yang lebih besar 

yaitu 0,281. Koefisien terbesar ini menunjuk-

kan bahwa variabel persepsi kontrol perilaku 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

intensi intrapreneurship (Y). 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi pada 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

terdapat pengaruh signifikan. 

 

 

 

 

Variabel Tolerance VIF 

Sikap (X1) 0,921 1,086 

Norma Subyektif (X2) 0,948 1,055 

Persepsi Kontrol Perilaku 
(X3) 

0,914 1,094 
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Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

Pada Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sikap berpengaruh secara signifikan terhadap 

intensi intrapreneurship (Y). 

2. Norma subyektif berpengaruh tidak signifikan 

terhadap intensi intrapreneurship (Y). 

3. Persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara 

signifikan terhadap intensi intrapreneurship 

(Y). 

Uji F 

 Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh 

seluruh variabel bebas secara simultan terhadap 

satu variabel terikat. Taraf signifikansi yang 

digunakan sebesar 5%. 

Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan) 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 11, menunjukkan bahwa varia-

bel sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

perilaku secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap intensi intrapreneurship.  

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk 

menunjukkan persentase kontribusi variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Sumber: Data yang diolah, 2026)  

 Pada Tabel 12, sikap, norma subyektif, 

dan persepsi kontrol perilaku secara simultan 

memberikan kontribusi pengaruh terhadap inten-

si intrapreneurship sebesar 15,1%, sedangkan 

84,9% merupakan kontribusi dari faktor lain di 

luar penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Sikap terhadap Intensi Intrapre-

neurship 

Dari hasil uji regresi linear berganda di-

peroleh nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis ( diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara sikap terhadap intensi intrapreneurship 

pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universi-

tas Sebelas Maret dan Universitas Muhammadi-

yah Surakarta angkatan 2021-2022.  

Tingkat sikap pada mahasiswa berada pada 

kategori sedang, yang artinya sebagian besar 

mahasiswa memiliki penilaian yang cukup posi-

tif terhadap intrapreneurship. Sebagian besar 

mahasiswa telah memandang intrapreneurship 

sebagai sesuatu yang bermanfaat baik bagi 

pengembangan diri maupun organisasi. 

Selain itu, indikator evaluasi akhir mem-

iliki persentase yang lebih besar yaitu 75,15%. 

Hal ini berarti penilaian mahasiswa terhadap 

hasil akhir dari perilaku intrapreneurship baik 

yang bersifat positif maupun negatif, menjadi 

aspek penting dalam membentuk sikap pada ma-

hasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Bičo & 

Knezović (2023); González-Serrano et al. 

(2023); dan Kanısoy et al. (2024); Omorogiuwa 

(2023) bahwa sikap berpengaruh secara signif-

ikan terhadap intensi intrapreneurship. Dari 
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hasil penelitian ini, mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi telah menilai intrapreneurship se-

bagai hal yang positif dan bermanfaat, sehingga 

sudah terbentuk intensi intrapreneurship dalam 

diri mahasiswa. Dalam meningkatkan dan mem-

pertahankan sikap positif mahasiswa terhadap 

intrapreneurship, salah satunya melalui metode 

dan aktivitas pembelajaran yang memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya peran intra-

preneur dalam organisasi (González-Serrano et 

al, 2023).  Dengan demikian, mahasiswa se-

makin menyadari manfaat dan pentingnya intra-

preneurship, serta mendukung terbentuknya in-

tensi intrapreneurship mahasiswa.  

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Intensi 

Intrapreneurship 

Dari hasil uji regresi linear berganda di-

peroleh nilai signifikansi 0,112 > 0,05. Berdasar-

kan hasil tersebut, hipotesis  dalam penelitian ini 

ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nor-

ma subJektif berpengaruh tidak signifikan ter-

hadap intensi intrapreneurship mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi Universitas Sebelas Maret 

dan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2021-2022. 

Berdasarkan hasil penelitian, norma 

subjektif belum menunjukkan peran yang kuat 

dalam pembentukan intensi intrapreneurship. 

Secara deskriptif, tingkat norma subyektif maha-

siswa berada pada kategori sedang yang menun-

jukkan bahwa mahasiwa merasakan adanya 

tekanan atau dukungan sosial. Namun, hasil uji 

regresi menunjukkan norma subyektif ber-

pengaruh tidak signifikan, sehingga meskipun 

terdapat tekanan sosial, norma subyektif belum 

cukup kuat dalam memengaruhi keputusan ma-

hasiswa dalam membentuk intensi intrapreneur-

ship. Hal tersebut dapat dipahami sebab re-

sponden merupakan mahasiswa angkatan 2021-

2022 yang sudah di fase akhir masa studi dan 

sedang memasuki tahap transisi menuju dunia 

kerja. Pada fase ini, mahasiswa mulai memben-

tuk orientasi karir yang lebih mandiri dan reflek-

tif seiring dengan meningkatnya kesadaran ter-

hadap arah pengembangan diri dan masa depan 

profesionalnya (Baena-Luna et al., 2024), serta 

proses pengambilan keputusan tidak lagi sepe-

nuhnya bertumpu pada ekspektasi lingkungan 

(Douglas dan Fitzsimmons, 2013). Norma 

subjektif seringkali berpengaruh tidak signifikan 

dikarenakan intrapreneur merupakan individu 

yang berani tampil berbeda dan menantang nor-

ma organisasi, sehingga tidak selalu mempertim-

bangkan pengaruh important referens dalam 

memotivasi dirinya untuk memenuhi ekspektasi 

sosial (Corbett, 2018; Omorogiuwa, 2023). 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

variabel norma subjektif, indikator teman 

menunjukkan tingkat kontribusi paling rendah 

yaitu sebesar 75,93%. Pada indikator tersebut, 

jawaban “tidak setuju” paling tinggi yaitu pada 

pernyataan “saya akan ragu mencoba hal baru 

jika teman-teman terdekat saya menganggap ter-

lalu berisiko”. Hasil tersebut menunjukkan bah-

wa mahasiswa tetap bersedia mengambil pelu-

ang meskipun teman-teman terdekatnya bersikap 

ragu, sehingga pengaruh tekanan sosial dari te-

man relatif lemah dalam membentuk intensi in-

trapreneurship mahasiswa. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Kanısoy et al. (2024); Neessen et al. 

(2019); Omorogiuwa (2023), yang menemukan 

bahwa norma subyektif berpengaruh terhadap 

intensi intrapreneurship. Perbedaan ini dapat 
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dipahami apabila dikaitkan dengan kondisi re-

sponden. Dalam penelitian Kanısoy et al. (2024); 

Neessen et al. (2019); Omorogiuwa (2023), re-

sponden merupakan inividu yang telah berada 

dalam lingkungan professional yang memiliki 

struktur dan tuntutan kerja yang lebih sistematis, 

sehingga individu memiliki persepsi yang lebih 

kuat terhadap pandangan dari lingkungan sosial 

dalam menentukan sikap dan rencana tindakann-

ya. Sebaliknya, meskipun responden dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa aktif dalam 

organisasi kampus, kelompok kelas/perkuliahan, 

maupun komunitas di luar kampus, struktur dan 

pembagian tugas lebih fleksibel dan tidak mem-

iliki konsekuensi professional yang lebih besar. 

Oleh karena itu, persepsi terhadap harapan sosial 

tersebut tidak menjadi pertimbangan utama da-

lam memengaruhi intensi intrapreneurship ma-

hasiswa. 

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap 

Intensi Intrapreneurship 

Dari hasil uji regresi linear berganda di-

peroleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga 

hipotesis  diterima. Hasil penelitian menunjuk-

kan persepsi kontrol perilaku berpengaruh sig-

nifikan terhadap intensi intrapreneurship maha-

siswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas 

Maret dan Universitas Muhammadiyah Surakar-

ta angkatan 2021-2022. 

Tingkat persepsi kontrol perilaku maha-

siswa Pendidikan Akuntansi berada pada kate-

gori sedang, yang berarti bahwa mahasiswa 

memiliki keyakinan yang cukup terhadap ke-

mampuan diri dan kendalinya dalam perilaku 

intrapreneurship. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk mengelola peluang, 

menghadapi hambatan, dan memanfaatkan sum-

ber daya masih berada pada tahap perkembangan 

seiring dengan pengalaman praktik dan pem-

belajaran yang diperoleh mahasiswa. Dengan 

demikian, mahasiswa telah memiliki dasar keya-

kinan yang memadai untuk membentuk intensi 

intrapreneurship. 

Selanjutnya, indikator keyakinan kontrol 

eksternal memiliki persentase paling tinggi yaitu 

sebesar 74,51%. Hal ini berarti bahwa dukungan 

lingkungan, kesempatan, serta kesediaan sumber 

daya dalam organisasi menjadi penentu utama 

dalam membentuk persepsi mahasiswa 

mengenai sejauh mana dirinya dapat menjalan-

kan perilaku intrapreneurship. Sejalan dengan 

penelitian Chouchane et al. (2021), bahwa 

dukungan organisasi, seperti ketersediaan dan 

akses sumber daya, struktur organisasi yang 

memberi otonomi, kesempatan, dan dukungan 

dari atasan berperan penting dalam membentuk 

keyakinan individu untuk terlibat dalam intra-

preneurship. Dukungan eksternal tersebut mem-

perkuat persepsi bahwa individu memiliki ken-

dali dan ruang untuk mengembangkan ide ino-

vatif, yang selanjutnya mendorong terbentuknya 

intensi intrapreneurship. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian González-Serrano et al. (2023) dan 

Kanisoy et al. (2024) Neessen et al. (2019); 

Omorogiuwa (2023) bahwa persepsi kontrol per-

ilaku berpengaruh terhadap intensi intrapreneur-

ship. Berdasarkan hasil penelitian ini, maha-

siswa Pendidikan Akuntansi telah memiliki 

keyakinan akan kemampuan dirinya dan merasa 

adanya dukungan eksternal. Kondisi ini perlu 

dipertahankan dan dikembangkan melalui 

dukungan dari lingkungan pembelajaran maha-

siswa yakni perguruan tinggi. Pendidikan ber-
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peran besar dalam membentuk kesiapan intra-

preneurship melalui pengalaman belajar yang 

aplikatif dan berbasis pemecahan masalah 

(Baena-Luna et al., 2024). Lebih lanjut, Gonzá-

lez-Serrano et al. (2023) menekankan bahwa 

universitas perlu membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan dan pengalaman praktis melalui 

metodologi pengajaran dan pendekatan pedagog-

is yang relevan terhadap intrapreneurship. Me-

lalui pengalaman belajar tersebut, mahasiswa 

tidak hanya lebih mampu menghadapi situasi 

nyata, tetapi juga mengembangkan keyakinan 

dan kontrol diri yang diperlukan untuk mem-

perkuat intensi intrapreneurship sebagai kesia-

pan perilaku di masa depan. 

Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Per-

sepsi Kontrol Perilaku terhadap Intensi Intra-

preneurship 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan faktor sikap, norma subyektif, 

dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh sig-

nifikan terhadap intensi intrapreneurship maha-

siswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas 

Maret dan Universitas Muhammadiyah Surakar-

ta angkatan 2021-2022. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh hasil uji regresi linear berganda dan uji F, 

yakni diperoleh nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis  diterima. 

Tingkat intensi intrapreneurship maha-

siswa berada pada kategori sedang dengan per-

sentase sebesar 73,4%. Dari hasil tersebut, ma-

hasiswa telah memiliki penilaian yang positif 

terhadap perilaku intrapreneurship, memandang 

adanya dukungan yang cukup dari lingkungan 

yang dianggap penting, dan memiliki keyakinan 

yang cukup tinggi terhadap kemampuan diri dan 

kendali dalam memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia. 

Selanjutnya, indikator pengambilan risiko 

memiliki kontribusi paling besar pada variabel 

intensi intrapreneurship dengan persentase sebe-

sar 74,16%. Menurut Brokchaus dalam Gonzá-

lez-Serrano et al. (2019), pengambilan risiko 

dipandang sebagai karakter penting yang men-

dorong individu untuk berani bertindak dalam 

situasi yang tidak pasti demi memanfaatkan 

peluang yang ada. 

Selain itu, kontribusi indikator inovasi 

memiliki persentase yang lebih rendah yakni 

sebesar 73,19%. Inovasi perlu diperhatikan kare-

na tidak hanya menuntut keberanian, tetapi 

menuntut kemampuan untuk mengenali masalah, 

merumuskan solusi, dan menerapkannya di da-

lam organisasi, sehingga proses dalam 

mewujudkan inovasi memerlukan pengalaman, 

pengetahuan, dan pemahaman individu (Montani 

et al., 2020). Temuan dalam penelitian ini se-

jalan dengan penelitian Kanisoy et al. (2024) dan 

Omorogiuwa (2023) bahwa ketiga faktor yakni 

sikap, norma subyektif dan persepsi kontrol per-

ilaku dalam Theory of Planned Behaviour secara 

simultan memengaruhi intensi intrapreneurship. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa sikap dan 

persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara 

signifikan terhadap intensi intrapreneurship 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi, sedangkan 

norma subyektif berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap intensi intrapreneurship 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Selain itu, 

sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

perilaku secara simultan berpengaruh signifikan 
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Pendidikan Akuntansi. 

Berdasarkan simpulan di atas, mahasiswa 

diharapkan untuk memperluas pemahaman 

mengenai peran dan manfaat intrapreneurship. 

Mahasiswa juga dapat meningkatkan keyakinan 

kemampuan dirinya melalui keterlibatan aktif 

dalam tugas kelompok, pembelajaran berbasis 

masalah, dan pengalaman praktis yang memberi 

ruang bagi mahasiswa untuk mencoba dan 

mengevaluasi gagasan yang dimiliki. 

Selanjutnya, bagi perguruan tinggi disarankan 

dapat meningkatkan sikap positif mahasiswa 

terhadap intensi intrapreneurship melalui 

metode dan aktivitas pembelajaran yang 

memperkenalkan pentingnya peran serta 

kontribusi intrapreneur dalam organisasi. 

Perguruan tinggi juga disarankan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang aplikatif 

dan berbasis pemecahan masalah, serta 

pendekatan lain melalui metodologi pengajaran 

dan pendekatan pedagogis yang relevan. Saran 

bagi peneliti selanjutnya, yakni dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan subjek 

penelitian yang lebih beragam, serta dapat 

mempertimbangkan penggunaan variabel di luar 

konstruk utama Theory of Planned Behaviour 

seperti achievement motivation, self-leadership, 

dan self-efficacy, sehingga kajian mengenai 

intensi intrapreneurship dapat diperkaya dari 

berbagai sudut pandang.  
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